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Abstract. Community-based economic development serves as an essential foundation for sustaining micro, small, and medium enterprises (MSMEs), particularly in Wonogiri, where home-based economic culture and strong religious values shape daily economic practices. This study aims to examine how Islamic values influence the work ethic of MSME actors in Mojopuro Village and how these values contribute to business sustainability. Using a descriptive qualitative approach, data were collected through field observations, informal interviews, and documentation during the Macro Professional Practicum program. The findings reveal that entrepreneurial activities are not merely economic efforts, but are perceived as forms of worship and moral responsibility. Islamic values such as Al-Shalah, Al-Itqan, Al-Ihsan, Al-Mujahadah, Tanafus, Ta’awun, and time discipline are reflected in production processes, service quality, and collaborative relationships among business actors. Moreover, intergenerational business inheritance functions as a social mechanism that transfers religious ethics, cultural identity, and family responsibility. These findings demonstrate that an Islamic work ethic serves as social capital that strengthens the resilience and sustainability of MSMEs amid modern economic transformation.
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[bookmark: _Hlk184399894]Abstrak. Pembangunan ekonomi berbasis komunitas merupakan fondasi penting dalam menjaga keberlanjutan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), khususnya di Wonogiri, yang memiliki budaya ekonomi rumahan dan nilai-nilai religius yang kuat dalam menjalankan aktivitas ekonomi sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah bagaimana nilai-nilai Islam memengaruhi etos kerja pelaku UMKM di Desa Mojopuro serta bagaimana nilai-nilai tersebut berkontribusi terhadap keberlanjutan usaha. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui observasi lapangan, wawancara informal, dan dokumentasi selama pelaksanaan Program Praktikum Profesi Makro. Temuan penelitian menunjukkan bahwa aktivitas kewirausahaan tidak dipandang semata-mata sebagai upaya ekonomi, tetapi juga sebagai bentuk ibadah dan tanggung jawab moral. Nilai-nilai Islam seperti Al-Shalah, Al-Itqan, Al-Ihsan, Al-Mujahadah, Tanafus, Ta’awun, serta kedisiplinan waktu tercermin dalam proses produksi, kualitas pelayanan, dan hubungan kolaboratif antar pelaku usaha. Selain itu, pewarisan usaha antargenerasi berfungsi sebagai mekanisme sosial yang mentransfer etika religius, identitas budaya, dan tanggung jawab keluarga. Temuan ini menunjukkan bahwa etos kerja Islami menjadi modal sosial yang memperkuat ketahanan dan keberlanjutan UMKM di tengah dinamika transformasi ekonomi modern.
Kata Kunci: Etos Kerja Islami, UMKM, Nilai-Nilai Religius, Mojopuro, Pemberdayaan Masyarakat.

LATAR BELAKANG
Pembangunan ekonomi berbasis masyarakat lokal merupakan fondasi penting dalam memperkuat ketahanan ekonomi nasional, terutama di daerah yang banyak ditopang oleh usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Wonogiri sebagai salah satu wilayah dengan karakter masyarakat kerja keras dan budaya ekonomi rumahan menunjukkan bahwa keberlangsungan UMKM tidak hanya dipengaruhi faktor modal dan pemasaran, namun juga oleh nilai-nilai sosial dan keagamaan yang telah hidup dalam masyarakat selama bertahun-tahun. Nilai agama terutama yang bersumber dari ajaran Islam dan adat Jawa membentuk etos kerja yang khas dan memengaruhi cara pelaku UMKM menjalankan usaha sehari-hari.[footnoteRef:1] [1:  Andriani, R. Etos Kerja dalam Perspektif Islam dan Budaya Lokal, UIN Sunan Kalijaga Press, 2021, hlm. 44.] 

	Etos kerja masyarakat Wonogiri cenderung berorientasi pada nilai kejujuran, ketekunan, dan sikap nrimo ing pandum yang dipadu dengan spirit religius seperti amanah dan syukur. Kondisi ini sejalan dengan berbagai temuan penelitian terbaru yang menunjukkan bahwa nilai agama berperan besar dalam membangun motivasi kerja, perilaku bisnis, hingga cara pandang masyarakat terhadap keberlangsungan usaha.[footnoteRef:2] Dalam konteks UMKM, nilai-nilai ini menjadi pedoman moral yang memengaruhi keputusan usaha, cara melayani konsumen, hingga strategi dalam menjaga nama baik usaha keluarga. [2:  Prasetyo, A. “Nilai Agama dan Motivasi Kerja Pelaku UMKM”, dalam Jurnal Ekonomi dan Sosial UMM, 2022, hlm. 17–18.] 

	Hal lain yang memperkuat keberlangsungan UMKM di Wonogiri adalah tradisi pewarisan usaha turun-temurun. Banyak usaha lokal—seperti industri makanan, kerajinan, hingga perdagangan rumahan—dilanjutkan dari orang tua ke anak sebagai bentuk penghormatan terhadap jerih payah generasi sebelumnya. Pewarisan usaha ini tidak hanya menjadi mekanisme ekonomi, tetapi juga praktik sosial yang diperkuat oleh nilai agama mengenai tanggung jawab keluarga, keberlanjutan rezeki, dan pentingnya menjaga amanah usaha yang dianggap sebagai titipan.[footnoteRef:3] Tradisi ini berperan besar dalam menjaga stabilitas ekonomi rumah tangga sekaligus memastikan keberlangsungan UMKM di tengah perubahan zaman.    [3:  Lestari, M. Dinamika Pewarisan Usaha Keluarga di Jawa Tengah, Pustaka Nusantara, 2020, hlm. 63.] 

	Meski menghadapi tantangan modernisasi dan digitalisasi, pelaku UMKM di Wonogiri tetap menjadikan nilai agama sebagai rujukan etis dalam beradaptasi. Prinsip seperti kejujuran dalam pemasaran, menjaga kualitas produk, serta menghindari manipulasi atau tipu daya menjadi ciri khas dalam praktik usaha mereka. Hal ini sejalan dengan pandangan penelitian terbaru yang menegaskan bahwa integrasi nilai keagamaan dalam aktivitas ekonomi dapat meningkatkan kepercayaan konsumen dan memperkuat keberlanjutan usaha berbasis masyarakat.[footnoteRef:4] [4:  Rahmawati, F. “Peran Nilai Religius dalam Keberlanjutan UMKM”, Jurnal Pengembangan Masyarakat, 2023, hlm. 102.] 

	Dengan demikian, penting untuk mengkaji bagaimana nilai-nilai agama membentuk etos kerja masyarakat Wonogiri, serta bagaimana nilai tersebut menjadi motivasi bagi pelaku UMKM untuk menjaga keberlangsungan usaha, termasuk dalam proses pewarisan usaha dari generasi ke generasi. Kajian ini diharapkan memberikan kontribusi ilmiah dalam memahami hubungan antara keagamaan, budaya lokal, dan keberlanjutan UMKM, sekaligus menjadi rujukan bagi pengembangan kebijakan pemberdayaan ekonomi berbasis nilai.
	Selain itu, penting untuk dipahami bahwa hubungan antara nilai agama dan etos kerja bukan hanya hadir dalam tataran normatif, namun juga tercermin dalam praktik sehari-hari para pelaku UMKM. Aktivitas ekonomi di Wonogiri seringkali dimulai dengan prinsip “kerja sebagai ibadah,” sehingga usaha bukan sekadar kegiatan mencari nafkah, tetapi juga bentuk pengabdian dan tanggung jawab moral. Nilai seperti tidak menipu timbangan, menjaga kualitas produk, serta berusaha menjaga kehalalan proses produksi menjadi standar etika yang tidak tertulis namun dipegang kuat oleh masyarakat. Nilai-nilai ini kemudian membangun reputasi usaha yang dipercaya konsumen, sehingga menjadi modal sosial yang berperan besar dalam keberlangsungan UMKM.
	Selain etika individu, struktur sosial lokal juga berperan dalam membentuk etos kerja masyarakat. Lingkungan sosial yang masih kuat nilai kegotongroyongannya mendorong terciptanya budaya saling membantu antar pelaku UMKM, baik dalam berbagi informasi bahan baku, tenaga, hingga strategi pemasaran sederhana. Praktik kolektivitas ini sejalan dengan semangat ajaran agama yang menekankan pentingnya tolong-menolong dalam kebaikan. Di tengah berkembangnya persaingan pasar modern, solidaritas lokal yang berbasis nilai keagamaan ini berperan sebagai mekanisme adaptif yang membuat UMKM Wonogiri tetap bertahan dan berkembang.
	Pada sisi lain, transformasi ekonomi di era digital juga mendorong pelaku UMKM untuk beradaptasi tanpa meninggalkan nilai-nilai agama yang menjadi pijakan mereka. Banyak pelaku usaha mulai memanfaatkan media sosial dan platform digital untuk memperluas pasar, namun tetap menjaga prinsip kejujuran, transparansi, dan kesantunan dalam komunikasi bisnis. Hal ini menunjukkan bahwa nilai keagamaan tidak menghambat inovasi, melainkan dapat menjadi pedoman etis dalam menghadapi perubahan. Oleh karena itu, kajian mengenai hubungan antara nilai agama dan etos kerja masyarakat Wonogiri menjadi semakin relevan, terutama dalam melihat bagaimana nilai-nilai tersebut bertahan, bertransformasi, dan memengaruhi keberlanjutan UMKM di tengah dinamika ekonomi modern. 

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, yaitu pendekatan penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena sosial secara mendalam dengan menggambarkan kondisi, nilai, dan makna yang hidup dalam masyarakat. Metode ini dipilih karena penelitian berfokus pada penelaahan etos kerja, nilai religius, dan pola pewarisan usaha yang hanya dapat dipahami melalui pengamatan langsung dan interpretasi terhadap pengalaman masyarakat.
	Metode penelitian kualitatif deskriptif adalah jenis penelitian yang berfokus pada penggambaran fenomena secara sistematis, akurat, dan faktual dengan menggunakan data berupa kata-kata atau gambar, bukan angka. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan penjelasan dan pemahaman mendalam tentang suatu fenomena dengan cara mendeskripsikan objek studi sesuai dengan kondisi sebenarnya dan konteksnya. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara induktif dan disajikan dalam bentuk narasi yang menggambarkan fenomena secara jelas dan rinci. Penelitian deskriptif kualitatif menekankan proses pengumpulan data yang berorientasi pada makna dan pemahaman mendalam atas suatu peristiwa, fakta, atau gejala yang terjadi di lapangan, tanpa melakukan manipulasi terhadap objek penelitian. Nasution juga menegaskan bahwa penelitian ini memfokuskan pada analisis dan interpretasi data untuk memahami kondisi subjektif dan realitas sosial secara holistik dan naturalistik.[footnoteRef:5]  [5: 	 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Harfa Creative, 2023), hlm. 13.] 

	Adapun teknik pengumpulan data meliputi:
a. Observasi Lapangan, dilakukan dengan mengamati langsung proses produksi UMKM seperti pabrik tahu, tempe mlanding, keripik singkong, rambak, dan mebel. Observasi digunakan untuk memahami etos kerja, rutinitas, dan nilai-nilai yang tampak dalam praktik sehari-hari.
b. Wawancara Informal, dilakukan dengan pelaku UMKM, perangkat desa, tokoh masyarakat, dan warga. Wawancara informal dipilih agar peneliti memperoleh jawaban yang alami, spontan, dan mencerminkan pandangan asli masyarakat mengenai nilai agama dan usaha.
c. Dokumentasi, diperoleh dari kegiatan Praktikum Profesi Makro seperti Visit UMKM, Workshop NIB, Seminar Digital Marketing, UMKM HITS, serta foto-foto kegiatan dan catatan lapangan.
	Analisis data dilakukan menggunakan analisis tematik, yaitu mengidentifikasi pola, konsep, dan tema-tema utama seperti nilai kejujuran, amanah, kerja keras, syukur, pewarisan usaha, dan gotong royong. Data dianalisis secara induktif, dimulai dari temuan lapangan kemudian ditarik menjadi konsep dan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Setiap pribadi muslim harus meyakini bahwa nilai iman akan terasa nikmatnya apabila secara nyata dimanifestasikan dalam bentuk amal saleh atau tindakan kreatif dan prestatif. Iman merupakan energi batin yang memberi cahaya pelita untuk menwujudkan identitas dirinya sebagai bagian dari umat yang terbaik, seperti dalam Quran surat Ali Imran ayat 104. Kita pun disadarkan bahwa Islam bukanlah sekadar seperangkat konsep normatif ideal, melainkan juga suatu bentuk praktik dari amal aktual, amal yang nyata. Islam buka hanya ajaran teoritis atau hanya sederetan ritual peringatan yang terlepas dari roh yang sebenarnya, yaitu beramal saleh. Islam bukanlah agama langit, melainkan juga agama yang dapat membumi. Tampaklah  bahwa penghargaan Islam terhadap budaya kerja bukan sekadar penghias retorika, pemanis bahan retorika, tetapi kosong dalam kenyataannya. Akhirnya, bekerja yang didasarkan pada prinsip-prinsip iman, bukan hanya menunjukkan fitrah sebagai seorang muslim, melainkan sekaligus meninggikan martabat dirinya sebagai seorang hamba Allah.[footnoteRef:6] [6:  Toto Asmara, Membudayan Etos Kerja Islami, (Depok: Gema Insani, 2008), hlm. 1-3.	] 

	Apabila bekerja dan melayani itu adalah fitrah manusia, jelaslah bahwa manusia yang enggan bekerja, malas, dan tidak mau mendayagunakan seluruh potensi yang ada dalam dirinya, maka ia melawan fitrah dirinya sendiri sebagai seorang manusia, menurunkan derajat identitas dirinya sebagai manusia, kemudia runtuh dalam keadaan yang rendah. Karena manusia hanya dapat memanusiakan dirinya dengan iman, ilmu, dan amal. Iman semakin jelas dikarenakan adanya wujud amaliah di atas nilai-nilai moral luhur yang kita kenal sebagai jalan lurus. Dengan demikian, soerang muslim yang memiliki etos kerja adalah mereka yang selalu obsesif atau ingin berbuat sesuatu yang penuh manfaat bagi seluruh makhluk yang ada di bumi. Itulah sebabnya, cara pandang kita di dalam melakukan suatu pekerjaan harus didasarkan pada tiga dimensi kesadaran, yaitu aku tahu (makrifat, alamat, epistimologi), aku berharap (hakikat, ilmu, religiositas), dan aku berbuat (syariat, amal, etis).[footnoteRef:7] [7:  Ibid., hlm. 4-6.] 

	Bagi seorang muslim, makna bekerja berarti niat yang kuat untuk mewujudkan hasil kerja yang optimal atau outstanding performance, bukan hanya memberikan nilai rata-rata. Betapa besarnya penghargaan Islam terhadap makna bekerja ini, sehingga setiap pekerjaan yang diberikan makna atau niat yang luhur akan memuliakan pelakunya di hadapan Allah SWT. Dengan cara pandang seperti ini, sadarlah bahwa setiap muslim tidaklah akan bekerja sekadar untuk bekerja, asal mendapat gaji, atau sekadar menjaga gengsi supaya tidak disebut sebagai pengangguran. Hal ini karena kesadaran bekerja secara produktif serta dilandasi semangat tauhid dan tanggung jawab uluhiyah merupakan salah satu ciri khas dari karakter atau kepribadian seorang muslim.[footnoteRef:8] [8:  Ibid., hlm. 8.] 

	Etos berasal dari bahasa Yunani ethos yang memberikan arti sikap, kepribadian, watak, karakter, serta keyakinan atas sesuatu. Sikap ini tidak saja dimiliki individu, tetapi juga oleh kelompok bahkan masyarakat. Etos dibentuk oleh berbagai kebiasaan, pengaruh budaya, serta sistem nilai yang diyakininya. Dari kata etos ini, dikenal pula kata etika, etiket yang hampir mendekati pada pengertian akhlak atau nilai-nilai yang berkaitan dengan baik-buruk (moral), sehingga dalam etos tersebut terkandung gairah atau semnagat yang amat kuat untuk mengejarkan sesuatu secara optimal, lebih baik, dan berupaya untuk menccapai kualitas kerja yang sempurna. Dalam etos tersebut, ada semacam semangat untuk menyempurnakan segala sesuatu dan menghindari segala kerusakan, sehingga setiap pekerjaannya diarahkan untuk mengurangi bahkan menghilangkan sama sekali cacat dari hasil pekerjannya.[footnoteRef:9] [9:  Ibid., hlm. 15.] 

	Etos menunjukkan pula sikap dan harapan seseorang (raja’). Imam al-Qusairi mengartikan harapan sebagai keterpautan hati kepada yang diinginkannya terjadi di masa yang akan datang. Perbedaan antara harapan dengan angan-angan adalah bahwasannya angan-angan membuat seseorang menjadi malas dan terbuai dengan khayalannya tanpa mau mewujudkannya. Di dalam harapan tersimpan kekuatan besar yang membuat seseorang terus berjalan untuk memenuhi harapannya tersebut. Mereka yang ingin mewujudkan harapan atau cita-citanya memiliki sikap yang tidak mudah menyerah atau berganti haluan dari arah yang telah diyakininya karena mereka meyakini firman Allah dalam QS: an-Nahl ayat 92.[footnoteRef:10] [10:  Ibid., hlm. 16.] 

	Etos kerja muslim adalah semangat untuk menapaki jalan lurus. Di dalam hal mengambil keputusan pun, para pemimpin yang memegang amanah harus berlandaskan pada etos tersebut. Etos bukan hanya sekadar bergerak atau bekerja, melainkan kepribadian yang bermuatan moral dan menjadikan landasan moralnya tersebut sebagai cara dirinya mengisi dan menggapai makna hidup yang diridhai-Nya, menggapai kebahagian dunia dan akhirat, sehingga etos kerja berkaitan dan bersenyawa dengan semangat, kejujuran, dan kepiawaian dalam bidangnya. 
	Aspek pengukuran dalam etos kerja menurut Handoko menyangkut beberapa aspek, antara lain:[footnoteRef:11] [11:  Muhammad Ersya Faraby, Etos Kerja Masyarakat Etnis Madura, SALAM:Jurnal Sosial & Budaya Syar-I, Vol. 3 No.1, 2016, hlm. 24. ] 

a) Aspek dari dalam, merupakan aspek penggerak atau pembagi semangat dari dalam diri individu, minta yang timbul di sini merupakan dorongan yang berasal dari dalam karena kebutuhan biologis, misalnya keinginan untuk bekerja akan memotivasi aktivitas mencari kerja;
b) Aspek motif sosial, yaitu aspek yang timbul dari luar manusia, aspek in bisa berwujud suatu objek keinginan seseorang yang ada di ruang lingkup pergaulan manusia. Pada aspek sosial ini, peran human relation akan tampak dan diperlukan dalam usaha untuk meningkatkan etos kerja karyawan;
c) Aspek persepsi adalah aspek yang berhubungan dengan suatu yang ada pada diri seseorang terkait oerasaan, misalnya dengan rasa senang, simpati, cemburu, serta perasaan lain yang timbul dalam diri individu. Aspek ini akan berfungsi sebagai kekuatan yang menyebabkan individu memberikan perhatian atas persepsi pada sistem budaya organisasi dan aktifitas kerjanya.
		Asifudin menarik kesimpulan pada disertasinya bahwa indikasi-indikasi orang yang beretos kerja tinggi pada umumnya memiliki sifat: 1). Aktif dan suka bekerja keras; 2). Bersemangat dan hemat; 3). Tekun dan profesional; 4). Efisien dan kreatif; 5). Jujur, disiplin dan bertanggung jawab; 6). Mandiri; 7). Rasional serta mempunyai visi yang jauh kedepan; 8) Percaya diri namun mampu bekerja sama dengan orang lain; 9). Sederhana, tabah dan ulet; dan, 10). Sehat jasmani dan rohani.
	Dalam buku Manajemen Syariah dalam Praktik karya Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, etos diartikan sebagai kehendak atau kemauan yang disertai dorongan kuat untuk mencapai tujuan-tujuan positif. Dalam perspektif Islam, terdapat beberapa karakter etos kerja yang menjadi ciri khas, yaitu:[footnoteRef:12] [12:  Ibid., hlm 30-31.] 

	Pertama, Al-Shalah, yaitu segala sesuatu yang baik serta membawa manfaat. Allah menjanjikan kehidupan yang baik bagi siapa pun—laki-laki maupun perempuan—yang beramal saleh dengan penuh keimanan, dan Allah akan membalas kebaikan mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang mereka usahakan (QS. An-Nahl: 97). Kedua, Al-Itqan, yakni bekerja dengan mantap, sempurna, dan profesional. Rasulullah SAW menegaskan bahwa Allah mencintai hamba yang menjalankan pekerjaannya dengan itqan, yaitu dilakukan secara sungguh-sungguh dan menghasilkan kualitas terbaik (HR. Thabrani).
	Ketiga, Al-Ihsan, yang bermakna melakukan sesuatu dengan kualitas terbaik, bahkan lebih baik dari sebelumnya. Ihsan mencakup dua pesan penting: (a) melakukan pekerjaan dengan kualitas optimal, sejalan dengan konsep itqan; dan (b) berupaya meningkatkan kualitas dan capaian kerja secara terus menerus seiring bertambahnya pengalaman, pengetahuan, waktu, serta sumber daya yang dimiliki. Prinsip ihsan juga menuntut peningkatan kualitas dan kuantitas dakwah. Keempat, Al-Mujahadah, yaitu kesungguhan dan kerja keras secara maksimal. Allah berjanji akan memberikan petunjuk-Nya kepada orang yang bersungguh-sungguh berjuang untuk meraih keridaan-Nya, dan Allah selalu bersama orang-orang yang berbuat baik (QS. Al-Ankabut: 69).
	Kelima, Tanafus dan Ta’awun, yaitu semangat berkompetisi dalam kebaikan sekaligus tolong-menolong dalam ketakwaan. Allah memerintahkan agar orang-orang beriman saling membantu dalam hal kebajikan dan takwa, bukan dalam perbuatan dosa dan permusuhan (QS. Al-Ma’idah: 2). Dalam etos kerja, hal ini tercermin melalui semangat berlomba mencapai hasil terbaik tanpa meninggalkan nilai solidaritas. Keenam, Menghargai Waktu, yaitu memanfaatkan waktu sebaik mungkin dalam bekerja. Hal ini selaras dengan hadis Nabi yang mengingatkan umatnya untuk memanfaatkan lima keadaan sebelum datang lima keadaan lainnya: hidup sebelum mati, sehat sebelum sakit, lapang sebelum sibuk, muda sebelum tua, dan kaya sebelum miskin (HR. Baihaqi dari Ibnu Abbas).
	Secara keseluruhan, etos kerja muslim merupakan sikap kepribadian yang melahirkan keyakinan mendalam bahwa bekerja bukan hanya sarana memuliakan diri dan menegaskan eksistensi kemanusiaan, tetapi juga bentuk nyata amal saleh yang bernilai ibadah. Hal ini ditegaskan dalam QS. Al-Kahfi ayat 110 bahwa siapa pun yang berharap bertemu dengan Tuhannya harus beramal saleh dan tidak menyekutukan-Nya dalam ibadah. Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa Islam pada dasarnya adalah agama amal, agama yang menekankan kerja nyata. Seorang hamba akan dekat kepada Allah melalui amal dan pekerjaannya yang ikhlas, sehingga Islam menekankan orientasi pada capaian (achievement orientation), sebagaimana ditegaskan bahwa “penghargaan dalam Islam didasarkan pada amal.
	Nilai-nilai keislaman memandang bahwa keimanan akan terasa maknanya apabila diwujudkan dalam bentuk amal saleh, tindakan kreatif, serta kerja prestatif. Iman tidak berhenti pada konsep normatif, tetapi harus tampak melalui tindakan nyata yang memberi manfaat bagi diri sendiri dan orang lain. Prinsip tersebut sejalan dengan potret masyarakat Desa Mojopuro yang ditemukan selama kegiatan Praktikum Profesi Makro. Mayoritas warga bekerja bukan sekadar memenuhi kebutuhan ekonomi, tetapi memaknai pekerjaan sebagai bagian dari ibadah dan pengabdian kepada Allah SWT. Hal ini tampak dari bagaimana pelaku UMKM menjaga kejujuran, kualitas produk, serta konsistensi dalam menjalankan usaha meskipun menghadapi berbagai keterbatasan.
	Dalam konteks Mojopuro, etos kerja bukan hanya sekadar aktivitas ekonomi, melainkan juga bagian dari identitas religius dan budaya lokal. Banyak pelaku usaha—seperti pemilik pabrik tahu, produsen keripik singkong, tempe mlanding, hingga pengrajin mebel—menjalankan usaha sejak dini atas dasar amanah keluarga. Mereka meyakini bahwa meninggalkan kemalasan dan memanfaatkan waktu sebaik mungkin adalah tuntutan moral seorang hamba. Hal ini selaras dengan konsep bahwa manusia memanusiakan dirinya melalui iman, ilmu, dan amal. Masyarakat Mojopuro menunjukkan bahwa produktivitas dan kerja keras adalah jalan untuk menjaga martabat diri sekaligus kontribusi bagi lingkungan sosialnya.
	Konsep etos kerja Islam mencakup beberapa aspek seperti Al-Shalah, Al-Itqan, Al-Ihsan, Al-Mujahadah, Tanafus dan Ta’awun, serta pemanfaatan waktu. Nilai-nilai ini tampak nyata dalam praktik UMKM Mojopuro:
1. Al-Shalah (Kebaikan dan Kemanfaatan)
Warga Mojopuro memberikan perhatian besar terhadap manfaat produk bagi konsumen. Pada usaha tahu dan tempe misalnya, pelaku UMKM menjaga kebersihan dan kualitas bahan baku karena meyakini kualitas yang baik adalah bagian dari amal saleh. Banyak pelaku usaha mengatakan bahwa kepercayaan konsumen adalah rezeki yang harus dijaga.
2. Al-Itqan (Profesional dan Sempurna)
Laporan praktikum mencatat bahwa proses produksi UMKM Mojopuro dilakukan dengan ketelitian tinggi, khususnya pada usaha pabrik tahu yang mempertahankan cita rasa turun-temurun. Meskipun peralatan masih sederhana, ketepatan takaran dan konsistensi produksi menunjukkan bentuk itqan yang dilakukan secara turun-temurun.
3. Al-Ihsan (Melakukan yang Terbaik dan Meningkatkan Kualitas)
Beberapa pelaku UMKM Mojopuro mulai mengembangkan inovasi seperti kemasan baru, perluasan pasar, hingga penjualan secara daring setelah mengikuti Seminar Digital Marketing. Upaya peningkatan kualitas yang berkelanjutan ini merupakan pengejawantahan makna ihsan dalam bekerja.
4. Al-Mujahadah (Kerja Keras dan Kesungguhan)
Usaha di Mojopuro banyak dimulai dari dini hari, terutama pada pabrik tahu yang memulai produksi sebelum subuh. Kesungguhan ini menunjukkan internalisasi nilai bahwa kerja keras merupakan bagian dari jihad ekonomi untuk mencari keridaan Allah.
5. Tanafus dan Ta’awun (Berkompetisi Dalam Kebaikan dan Tolong-Menolong)
Meski terdapat banyak usaha sejenis, pelaku UMKM tetap saling membantu, misalnya bertukar informasi bahan baku atau saling mempromosikan produk. Kolaborasi ini mencerminkan budaya gotong royong sekaligus implementasi perintah tolong-menolong dalam kebaikan (QS. Al-Ma’idah: 2).
6. Menghargai Waktu
Tradisi memanfaatkan waktu sangat terlihat dalam pola kerja masyarakat. Waktu senggang pun diisi dengan aktivitas produktif seperti membersihkan lingkungan usaha, menyiapkan stok produksi, atau mengikuti kegiatan desa. Prinsip ini sejalan dengan ajaran Rasulullah tentang memanfaatkan lima keadaan sebelum datang lima keadaan lainnya.
	Dalam laporan praktikum, banyak UMKM Mojopuro terbentuk dari usaha turun-temurun. Pola pewarisan ini bukan hanya transfer keterampilan, tetapi juga transfer nilai seperti amanah, disiplin, dan kesungguhan. Nilai-nilai inilah yang membuat generasi muda merasa berkewajiban menjaga nama baik usaha keluarga. Dengan demikian, prinsip etos kerja Islami tidak hanya memengaruhi individu, tetapi juga menjadi kultur yang diwariskan lintas generasi.
	Bagi masyarakat Mojopuro, bekerja adalah ekspresi syukur sekaligus bentuk ibadah yang bernilai di sisi Allah. Hal ini selaras dengan firman Allah dalam QS. Al-Kahfi ayat 110 yang menegaskan bahwa amal saleh adalah jalan untuk meraih keridaan-Nya. Pemahaman tersebut menjadikan pelaku UMKM tidak bekerja sekadar untuk memenuhi kebutuhan ekonomi, tetapi juga untuk menegakkan amanah spiritual. Karena itu, etos kerja masyarakat Mojopuro menjadi kekuatan sosial yang menopang keberlangsungan UMKM di desa tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Nilai-nilai agama, khususnya yang bersumber dari ajaran Islam, memiliki pengaruh besar dalam membentuk etos kerja masyarakat Wonogiri dan Mojopuro, terutama dalam konteks keberlangsungan UMKM. Etos kerja tidak hanya dipahami sebagai aktivitas ekonomi untuk memenuhi kebutuhan, tetapi juga sebagai bentuk ibadah, amanah, dan tanggung jawab moral. Hal ini menjadikan pekerjaan sebagai sarana memuliakan diri sekaligus upaya mendekatkan diri kepada Allah SWT.
Praktik kerja masyarakat menunjukkan internalisasi nilai-nilai seperti kejujuran, ketekunan, profesionalisme (itqan), kualitas terbaik (ihsan), kerja keras (mujahadah), menghargai waktu, serta semangat berkompetisi dalam kebaikan dan tolong-menolong (tanafus dan ta’awun). Nilai-nilai tersebut tidak hanya terlihat dalam tindakan individual, tetapi juga menjadi budaya kolektif yang memperkuat hubungan sosial antar pelaku UMKM.
Selain itu, tradisi pewarisan usaha turun-temurun turut memperkokoh keberlangsungan UMKM. Pewarisan ini bukan sekadar transfer keterampilan, tetapi juga pewarisan nilai-nilai keagamaan seperti amanah, rasa tanggung jawab, dan menjaga martabat usaha keluarga. Nilai tersebut membentuk generasi penerus yang memiliki komitmen untuk mempertahankan kualitas, integritas, dan keberlanjutan usaha.
Integrasi nilai agama dan budaya lokal dalam pembentukan etos kerja masyarakat, khususnya pada pelaku UMKM di Mojopuro dan Wonogiri, juga sejalan dengan berbagai kajian akademik sebelumnya. Ali dan Al-Owaihan (2008) menjelaskan bahwa Islamic Work Ethic memandang kerja sebagai bentuk ibadah dan sarana mencapai kesempurnaan moral, sehingga mendorong produktivitas, kejujuran, dan komitmen profesional dalam aktivitas ekonomi. Pemikiran ini diperkuat oleh Beekun (2012) yang menegaskan bahwa etika bisnis Islam berakar pada nilai-nilai seperti amanah, ihsan, dan tanggung jawab sosial, yang menjadi fondasi bagi terciptanya usaha yang berkualitas dan berkelanjutan.
Secara keseluruhan, integrasi nilai agama dengan budaya lokal menghasilkan etos kerja yang kuat, produktif, dan berorientasi pada kemanfaatan. Inilah yang menjadikan UMKM di Wonogiri, khususnya di Mojopuro, tetap bertahan dan berkembang di tengah tantangan modernisasi dan digitalisasi. Etos kerja Islami yang melekat dalam kehidupan sehari-hari masyarakat menjadi modal sosial sekaligus fondasi penting bagi keberlanjutan ekonomi berbasis masyarakat. 

Saran
Bagi Pelaku UMKM di Mojopuro dan Wonogiri diharapkan terus mempertahankan nilai-nilai etos kerja Islami seperti kejujuran, amanah, kerja keras, dan kedisiplinan waktu, yang terbukti menjadi modal moral dalam menjaga kepercayaan konsumen dan keberlangsungan usaha. Selain itu, pelaku UMKM perlu semakin terbuka terhadap inovasi, terutama dalam hal pemasaran digital, pengemasan produk, dan pengelolaan keuangan, tanpa meninggalkan nilai-nilai agama sebagai pedoman etis.
	Bagi Pemerintah Desa dan Lembaga Lokal bersama lembaga sosial-keagamaan dapat memperkuat perannya dalam pemberdayaan ekonomi dengan menyediakan pelatihan rutin terkait manajemen usaha, digital marketing, sertifikasi halal, dan akses permodalan. Pendampingan berkelanjutan sangat diperlukan agar pelaku UMKM tidak hanya mengandalkan pewarisan keterampilan tradisional, tetapi juga memiliki kemampuan adaptasi dalam menghadapi dinamika ekonomi modern.
	Bagi Keluarga Pelaku Usaha tradisi pewarisan usaha perlu dilanjutkan dengan tetap menanamkan nilai religius seperti amanah, tanggung jawab, dan itqan kepada generasi penerus. Keluarga sebagai unit sosial pertama dapat memperkuat pendidikan kerja sejak dini, agar generasi muda memiliki motivasi dan kesiapan mental dalam meneruskan usaha, sekaligus mengembangkan inovasi baru.
	Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya penelitian mengenai etos kerja Islami dan keberlanjutan UMKM masih sangat luas untuk dikembangkan. Penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi faktor lain seperti pengaruh teknologi, perubahan sosial generasi muda, atau strategi adaptasi UMKM di era digital. Studi komparatif antar desa atau kabupaten juga dapat memperkaya pemahaman mengenai peran nilai agama dalam dinamika ekonomi lokal.
	Bagi Pengambil Kebijakan (Pemerintah Daerah atau Kementerian) diperlukan kebijakan yang lebih sistematis untuk mendorong penguatan UMKM berbasis nilai dan budaya lokal. Pemerintah daerah dapat merancang program pemberdayaan yang mengintegrasikan pendekatan spiritual, kultural, dan teknologi sehingga UMKM tidak hanya berkembang secara ekonomi, tetapi juga memiliki fondasi moral dan sosial yang kuat.












DAFTAR REFERENSI
Abdul Fattah Nasution. 2023. Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Harfa Creative).
Ali, A. J., & Al‐Owaihan, A. (2008). Islamic work ethic: a critical review. Cross cultural management: An international Journal, 15(1), 5-19.
Andriani, R. 2021. Etos Kerja dalam Perspektif Islam dan Budaya Lokal. (UIN Sunan Kalijaga Press).
Lestari, M. 2020. Dinamika Pewarisan Usaha Keluarga di Jawa Tengah. (Pustaka Nusantara, 2020).
Muhammad Ersya Faraby. 2016. Etos Kerja Masyarakat Etnis Madura. SALAM:Jurnal Sosial & Budaya Syar-I. 3(1). 1-109
Prasetyo, A. 2022. Nilai Agama dan Motivasi Kerja Pelaku UMKM. Jurnal Eknomi dan Sosial UMM.
Rahmawati, F. 2024. Peran Nilai Religius dalam Keberlanjutan UMKM.  Jurnal Pengembangan Masyarakat.
Toto Asmara. 2008. Membudayan Etos Kerja Islami. (Depok: Gema Insani).
Received October 28, 2025; Revised November 10, 2025; November 23, 2025
*Corresponding author: Nur.amalina22@mhs.uinjkt.ac.id




16	JMA - VOLUME 3, NO. 11, NOVEMBER 2025
	

image1.png




image2.png




image3.png
om.amczss




image4.png




